
BAB III 

PERMASALAHAN PERUSAHAAN 

 

3.1 Analisa Permasalahan Pengungsi 

Masalah yang dihadapi korban tsunami .Bahan kebutuhan sehari-hari yang dibutuhkan, 

seperti makanan, air bersih, sanitasi, layanan kesehatan, selimut, tikar, tenda keluarga, 

sandang, peralatan dapur, pembalut, peralatan bayi, makanan penambah gizi, family kit, dan 

lain-lain Selain itu juga, Pengungsim membutuhkan MCK,Tanganan medis danTrauma 

healing .Kebanyakan bantuan yang datang lebih ke kebutuhan sehari hari bantuan yang 

sangat melimpah di posko yaitu seperti,sembako,baju anak remaja dan orang 

dewasa,tikar,tenda keluaraga,dan segala perlengkapan masak.dan banyak pengungsi yang 

sangat membutuhkan perlengkapan bayi.Pengungsi sangat membutuhkan keperluan bayi dari 

'pampers,susu,makanan, dot ,Kasur ,minyak telon,bedak,popok,baju,dan obat obatan. 

Sedangkan kebutuhan pokok lainnya sudah banyak tersedia. 

3.1.1Temuan Masalah 

1. Kurangnya Bantuan yang mencukupi kebutuhan bayi 

2. Kekurangan Air Bersih di pengungsian. 

3. Kurangnya MCK di pengungsian. 

4. Psikologi korban bencana yang terganggu. 

 

3.1.2 Perumusan Masalah 

Fasilitas yang didapatkan korban bencana masih kurang memenuhi standar dan pelayanan 

yang didapatkan korban tidak begitu diperhatikan.Hal ini menjadi bahan pertimbangan 

untuk dijadikan laporan kegiatan relawan selama di Kalianda, Lampung Selatan. 

Rumusan masalahnya yaitu bagaimana cara memenuhi kebutuhan yang di perlukan para 

pengungsi agar pengungsi mendapatkan kenyamanan selama berada pada pengungsian 

sementara. 

 



3.1.3  Pemecahan Masalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang didapat bahwa banyak sekali yang masi 

kekurangan perlengkapan bayi maka kami para relawan membuat setrategi dengan cara  

menginformasikan kebutuhan yang belum memenuhi apa yang menjadi kebutuhan para 

pengungsi lewat sosial media karena di jaman yang modern ini sosial media merupakan 

alat penyambung informasi yang sangat cepat.Upaya ini kita lakukan agar para donatur tau 

apa yang masih menjadi kekurangan dalam memenuhi kebutuhan di pengungsian . 

3.2 Landasan Teori 

3.2.1 Bencana Alam 

Bencana Alam adalah bencana yang di akibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa 

oleh alam. Dan pada umumnya bencana alam terjadi karena adanya perubahan pada 

kondisi alam baik secara perlahan maupun secara ekstrem. Selain itu, bencana alam dapat 

terjadi karena ada faktor campur tangan manusia yang tidak bertanggungjawab, misalnya 

penebangan pohon dengan berlebihan yang dapat menyebabkan tanah longsor. 

3.2.2 Relawan 

Pengertian relawan Slamet (2009) mengemukakan relawan adalah orang yang tanpa 

dibayar menyediakan waktunya untuk mencapai tujuan organisasi, dengan tanggung-

jawab yang besar atau terbatas, tanpa atau dengan sedikit latihan khusus, tetapi dapat pula 

dengan latihan yang sangat intensif dalam bidang tertentu, untuk bekerja sukarela 

membantu tenaga professional. Menurut Schoender (Bonar & Fransisca, 2012) relawan 

adalah individu yang rela menyumbangkan tenaga atau jasa, kemampuan, dan waktu tanpa 

mengharapkan upah secara finansial atau tanpa mengharapkan keuntungan materi dari 

organisasi pelayanan yang mengorganisasi suatu kegiatan tertentu secara formal. 

Sukarelawan yang bertugas melayani orang lain, memberikan banyak manfaat dan 

kebaikan bagi banyak pihak dan orang antara lain kesehatan masyarakat, ikatan sosial 

yang semakin erat, meningkatkan rasa percaya (trust) dan norma timbal balik dalam 

komunitas tanpa mengharapkan mendapatkan imbalan dan kompensasi. Berdasarkan 

uraian diatas, dapat disimpulkan relawan adalah individu yang rela menyumbangkan 

tenaga atau jasa, kemampuan, dan waktu tanpa mengharapkan upah secara finansial atau 

tanpa mengharapkan keuntungan materi dari organisasi pelayanan yang mengorganisasi 

suatu kegiatan tertentu secara formal. 



3.2.3 Tsunami 

Tsunami adalah suatu fenomena gelombang laut yang sering terjadi di negara Jepang. 

Oleh sebab itu tsunami itu sendiri berasal dari bahasa Jepang, yaitu Tsu yang berarti 

pelabuhan dan Nami yang berarti gelombang, sehingga tsunami sendiri diartikan suatu 

gelombang laut yang besar yang berlabuh di pantai. Penyebab tsunami seperti yang 

dijelaskan di muka dapat dipicu dari adanya gempabumi, gunung meletus atupun 

longsoran di dasar laut. 

Menurut BMG, magnitudo Tsunami yang terjadi di Indonesia berkisar antara 1,5-4,5 skala 

Imamura, 

3.3 Kegiatan yang Dilakukan 

Tanggal Waktu keterangan Penaggung Jawab 
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09.30-

10.30 

 

 

Prepari 

 

Semua Relawan 

10.40-

16.00 

Pemberangkatan Semua Relawan 

16.20-

18.00 

Membantu tim Dapur umum 

menyiapkan makan malam.  

Tim Dapur umum 

ACT & Seluruh 

gabungan Relawan 

18.30-

19.30 

Membagikan Makanan kepada 

para pengungsi di posko 

pengungsian 

Seluruh Relawan 

 19.45-

20.30 

Briefing pembagian tugas Tim ACT & Seluruh 

Relawan 

20.40-

03.00  

Siaga di setiap posko 

pengungsian 

ACT & Seluruh 

Relawan 

03.30-

06.30 

 

Membantu Dapur Umum 

menyiapkan Sarapan pagi 

Tim Dapur umum 

ACT & Seluruh 

gabungan Relawan 

 

26 Desember 2018 

 

 

 

 

 

 

 

06.40-

08.00 

 

 

 

Membagikan Sarapan pagi 

kepada para pengungsi di posko 

pengungsian 

Seluruh Relawan 

08.20-

09.30 

 

 

Distribusi bantuan Seluruh Relawan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

09.45-

12.00 

 

 

 

 

Membantu TNI AL membuka 

tutup jalan,dan membersihkan 

puing-puing sisa bencana. 

 

Seluruh Relawan 

12.50-

14.00 

 

 

 

 

Membantu Dapur Umum 

menyiapkan makan Siang 

Tim Dapur umum 

ACT & Seluruh 

gabungan Relawan 

16.20-

18.00 

 

 

 

Membantu tim Dapur umum 

menyiapkan makan malam.  

Tim Dapur umum 

ACT & Seluruh 

gabungan Relawan 

18.30-

19.30 

  

 

 

 

 

19.50-

20.54 

 

 

Membagikan Makanan kepada 

para pengungsi di posko 

pengungsian 

 

 

 

Menyortir pakaian layak pakai 

Seluruh Relawan 

 

 

 

 

 

Seluruh Relawan 

21.30-

03.00 

 

Siaga di setiap posko 

pengungsian 

ACT & Seluruh 

Relawan 

03.30-

06.30 

 

Membantu Dapur Umum 

menyiapkan Sarapan pagi 

Tim Dapur umum 

ACT & Seluruh 

gabungan Relawan 

27 Desember 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

06.40-

08.00 

 

 

 

Membagikan Sarapan pagi 

kepada para pengungsi di posko 

pengungsian 

Seluruh Relawan 

08.50-

11.30 

Membantu tim PMI dalam 

pendataan pemulihan hubungan 

(RFL) 

Relawan dari KSR 

Darmajaya 

12.00-

13.40 

 

 

 

Membantu Dapur Umum 

menyiapkan makan Siang 

Tim Dapur umum 

ACT & Seluruh 

gabungan Relawan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13.40-

14.50 

 

 

Membagikan makan Siang 

kepada para pengungsi di posko 

pengungsian 

Seluruh Relawan 

15.10-

16.00 

 

 

 

Mobilisasi kesetiap posko 

pengungsian dan pendataan 

kebutuhan yg belum terpenuhi 

Seluruh Relawan 

16.20-

18.00 

 

 

 

Membantu tim Dapur umum 

menyiapkan makan malam.  

Tim Dapur umum 

ACT & Seluruh 

gabungan Relawan 

18.30-

19.30 

 

 

 

 

Membagikan Makanan kepada 

para pengungsi di posko 

pengungsian 

Seluruh Relawan 

19.45-

21.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu tim ACT menyortir 

sembako untuk di distribusikan 

ke posko posko bencana di 

wilayah Rajabas & Kunjir 

Seluruh Relawan 

 

21.30-

03.00 

 

 

 

 

Siaga di setiap posko 

pengungsian 

ACT & Seluruh 

Relawan 

03.30-

06.30 

 

 

Membantu Dapur Umum 

menyiapkan Sarapan pagi 

Tim Dapur umum 

ACT & Seluruh 

gabungan Relawan 

 

28 Desember 2018 

 

 

 

06.40-

08.00 

 

 

 

Membagikan Sarapan pagi 

kepada para pengungsi di posko 

pengungsian 

Seluruh Relawan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

08.35-

10.00 

Survey tempat untuk buka 

Dapur umum di wilayah 

Rajabasa 

Kordinator lapangn  

ACT dan Relawan 

10.30-

12.00 

 

 

 

Briefing hasil survey Kordinator Lapangan 

ACT & Seluruh 

Relawan 

12.10-

13.40 

 

 

 

Membantu Dapur Umum 

menyiapkan makan Siang 

Tim Dapur umum 

ACT & Seluruh 

gabungan Relawan 

 

13.45-

14.50 

 

 

Membagikan makan Siang 

kepada para pengungsi di posko 

pengungsian 

 

 

 

Seluruh Relawan 

15.00-

17.20 

Angkut barng-barang yang akan 

digunakan di Dapur Umum 

yang baru 

 

Seluruh Relawan 

17.35-

21.00 

 

 

 

 

 

 

 

Beres-beres tempat Dapur 

umum baru dan menyorti 

perlengakan Dapur umum dan 

sebagian membereskan Bantuan 

dari para donasi yang akan di 

Distribusikan ke Pengungsi. 

 

 

Seluruh Relawan 

21.30-

03.00 

 

 

 

03.00-

06.00 

 

Siaga di setiap posko 

pengungsian 

 

 

Istirahat karena di posko baru 

perlengkapan Dapur umum 

belum lengkap jadi kita tidak 

bias membuat sarapan Pagi 

 Seluruh Relawan 

 

 

Seluruh Relawan 

 

 

06.30-

10.30 

 

 

 

Pendistribusian bantuan 

keposko posko pengungsian di 

wilayah Rajabas ,Way Muli dan 

Kunjir 

Seluruh Relawan 



 10.45-

14.30 

 

 

 

 

Ikut memberikan layanan 

kesehatan . 

Tim PMI & Relawan 

14.50-

18.00 

 

 

Mendata Bantuan Masuk dari 

Para donatur 

Seluruh Relawan 

 

 

18.40-

21.00 

 

 

 

Menyortir Pakaian layak pakai Seluruh Relawan 

 

 

21.30-

03.00 

 

 

 

Siaga di setiap posko 

pengungsian 

Seluruh Relawan 

03.00-

06.00 

 

 

Istirahat Seluruh Relawan 

29 Desember 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

06.00-

07.30 

Menyiapkan bantuan yang akan 

di distribusikan 

Seluruh Relawan 

07.45-

10.30 

Pendistribusian Bantuan  Seluruh Relawan 

10.45-

12.00 

Istirahat Seluruh Relawan 

13.00-

14.00 

Pendataan Barang Bnatuan 

yang masuk ke Posko 

Seluruh Relawan 

16.50-

19.20 

 

 

Kepulangan ke Bandar 

Lampung 

Seluruh Relawan 

 


